PENGARUH CSR DAN PROFITABILITAS TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN

(Studi pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di BEI 2020-2024)

SKRIPSI

Disusun dan diagukan-Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan-Guna/Memperoleh

Gelar Sarjana Manajemen

Oleh
PUTRI INDAH GITA CAHYANI
NIM': 2152100017

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS VETERAN BANGUN NUSANTARA

SUKOHARJO
2026



ABSTRAK

Dalam persaingan bisnis global, perusahaan tidak hanya dituntut mengejar laba, tetapi juga
memperhatikan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan usaha. BUMN sebagai penggerak
ekonomi nasional perlu mengintegrasikan CSR dan profitabilitas untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Namun, masih terdapat perbedaan pandangan mengenai seberapa besar kedua
faktor tersebut memengaruhi nilai perusahaan. Karena itu, penelitian ini menganalisis
pengaruh CSR dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisipengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) dan profitabilitas terhadap nilaisperasahaan pada perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang terdaftar.di‘Bursa Efek Indenesia (BEI) periode 2020-2024. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dan kinerjasketuangan sebagai faktor yang memengaruhi persepsi investor
terhadap nilai perusahaan, khususnya pada BUMN yang memilikitperan strategis dalam
perekonomian nasional.

Metode penelitian inimeénggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal. Populasi penelitian meliputi seluruh BUMN yang terdaftar di BEL selama tahun
20202024, denganteknik purposive samplingssehingga diperoleh 95 observasi data dari
laporan tahunan perusahaan. Variabel indépenden yang-digunakan adalah CSR'(Corporate
Social Responsibility) 'dan Profitabilitas (Return on FEquity/ROE); sedangkan variabel
dependen adalah Nilai Perusahaan«{(Price to Book Value/PBV). Analisis data dilakukan
menggunakan uji_asumsi klasik; uji regresi linier berganda,-uji t;uji F, dan koefisien
determinasi (R?%) dengan-bantuan program SPSS versi 25.

Hasil penelitian' menunjukkan bahwa secara parsial Corporate Social Responsibility (CSR)
tidak berpengaruh’signifikan terhadap NilaitPerusahaan (PBV). Sementara itu, Return on
Equity (ROE) berpengaruh negatif dan'signifikan tethadap Nilai'Perusahaan (PBV). Secara
simultan, CSR dan'ROE. berpengaruh|signifikan terhadap Nilai'Perusahaan (PBV). Hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa CSR dan ROE hanya:mampu menjelaskan
sebagian kecil variasi Nilai Pérusahaan, sedangkan sisanya dipengartthi oleh variabel lain
di luar model penelitian.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Nilai Perusahaan,

xi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama salah
satunya yaitu agar memperoleh laba setinggi-tingginya dan mengeluarkan biaya
serendah-rendahnya. Laba tersébuty akan perusahaan gunakan untuk
meningkatkan kesejaliteraan pemilik maupunpemegang saham. Sehingga
perusahaan dapat mempertahankan’ usahanyaragar. dapatytetap berkelanjutan
(sustainability): Rasio keuangan yang digunakan-dalam mengukur kemampuan
suatu-perusahaan untuk memperoleh laba disebut rasio profitabilitas; Rosyadah
et.al(2013),

Nilai pperusahaan isangat penting kareéha ‘merupakan gambaran dari
kinerja perusahaan, yang menunjukkan prospek masa depan, dam menunjukkan
penilaian pasar, petusahaani Nilai perusahaan sangat penting untuk membangun
persepsi investor terhadap,perusahaan, yamg, tercermin jdalam harga saham
perusahaan yang-telah-go public."Nilai perusahaan-adalah komponen terpenting
dari suatu perusahaan. Karena nilai perusahaan dapat menggambarkan kondisi
perusahaan, kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham terkait
dengan nilai perusahaan (Dananjaya & Mustanda, 2016). Untuk
memaksimalkan nilai perusahaan, tujuan utama dari perusahaan adalah

memaksimumkan kekayaan atau nilai Perusahaan, Salvatore (2005).



Berdasarkan hasil survey kementerian ketenagakerjaan mengemukakan
bahwa, sekitar 88% perusahaan terdampak pandemi selama 6 bulan terakhir
pada umumnya dalam keadaan merugi (Kemnaker.go.id, 2020). Hal yang sama
juga terjadi pada perusahaan BUMN di Indonesia. Sejumlah perusahaan BUMN
merilis laporan keuangan pada semester I 2020, sebagian besar kinerja
perusahaan anjlok akibat Covid-19 bahkan hingga mengalami rugian. Menurut
Menteri BUMN Erick Thohir mengakti bahwa hampir seluruh BUMN terkena
imbas dari pandemi CeVid-19 dan hanya sekitar+0% BUMN yang bisa bertahan
dari efek samping pandemi ini. (Finance.detikK.eont;.2020)

Betdasarkan infermasi /dariliputan6.com-pada*25, Agustus 2020, ada 6
petuisahaan BUMN-yang terkenaidampak dari pandemi*€ovid-19 pada kinerja
keuangan semester-£2020 yang pertama yaitu PT. HutamaKanya yang mencatat
penurunan dimana. labafbetsih perseroan tergetus 95,83%z=dari Rp1,10 triliun
pada semesterid 2019 menjadi Rp46;13 miliat. PT.-PLNymencatat penurunan
96% laba 'bersihjdari Rp7,3 triliun rpada semester, 2019 menjadi sebesar
Rp251.6 miliar. PT.angkasa Pura I yang, merugi-Rpl;16 triliun berbanding
terbalik dari tahun sebelumnya yang mencatat.laba bersih sebesar Rp719,27
miliar.

Selanjutnya PT Angkasa Pura II yang merugi Rp838,26 miliar
berbanding terbalik dengan tahun sebelumnya yang mencatat laba bersih
Rp363,17 miliar. PT Garuda indonesia mengalami kerugian fatal yakni sebesar
USD 712,73juta atau Rp10,40 triliun kondisi ini bertolak belakang dari tahun

lalu dimana maskapai memperoleh laba bersih sebesar USD 24,11juta. Dan



yang terakhir PT Pertamina yang mengalami rugi sebesar USD 767,92 juta atau
sekitar RP11,28 triliun. Angka ini berbeda jauh dengan laba bersih pada
semester [ 2019 yaitu sebesar USD 659,96 juta (Liputan6.com, 2020).

Setiap perusahaan tentu mengharapkan kondisi keuangan yang baik dan
mendapatkan laba yang tinggi. Namun perusahaan juga dapat mengalami
kerugian seperti yang terjadi diatas. Hal ini akan mendorong perusahaan
menguatkan fundamentalnya sehingga dapat mengatasi krisis yang terjadi dan
mengantisipasi hal-hal"yang tidak dinginkan. Perusahaan yang tidak mampu
memperbaikiy# kinerjanya | tentu  akan kesulitan., untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.‘Dalam menjalankan:aktivitasnya prefitabilitas yang
tinggr” tentu dapat-“mendukung@? kegiatan' 'operasional” perusahiaan secara
maksimal.| Finggt-atau rendahmya  profitabilitas suatiu™ perusahaan dapat
dipengaruhiy joleh=berbagai faktor, Berdasaskan.penelitian terdahulu, ada
beberapa-.faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitasy Dianfaranya adalah
stuktur modal,.rasie aktivitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) (Sari
& Khuzaini,; 2018).

Faktor Permasalahan lain yang sering mengemuka adalah pergeseran
masalah dari perusahaan induk ke anak perusahaan BUMN. Audit Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan bahwa sebagian besar temuan yang
berpotensi merugikan negara justru terjadi di level anak usaha. Pendirian anak
perusahaan kerap menjadi celah bagi terjadinya transaksi yang kurang
transparan dan akuntabel, sehingga memperumit pengawasan dan penyelesaian

masalah di lingkungan BUMN. Tingkat penyelesaian rekomendasi BPK pun



sangat bervariasi, dengan sejumlah BUMN yang masih lemah dalam
menindaklanjuti temuan audit, sehingga memperpanjang daftar persoalan yang
belum terselesaikan (Badan Pemeriksa Keuangan, 2015). Dari sisi kinerja
keuangan, meskipun secara rata-rata BUMN memiliki rasio likuiditas dan
solvabilitas yang lebih baik dibandingkan perusahaan swasta, namun
profitabilitas dan efisiensi aktivitas masih menjadi tantangan. Penurunan laba
usaha yang signifikan, seperti yafig-terjadi pada tahun 2018, menunjukkan
bahwa BUMN belum*mampu mengoptimalkan. ‘aset dan sumber daya yang
dimiliki. Sem@ntara_itu,speruisahaan ‘swasta justru-meneatatkan pertumbuhan
laba yang konsisten, menandakan.adanya perbedaan 'fundamental dalam tata
kelola; daya'saingj-dan adaptasi téthadap perubahan-pasar, Rinjani'(2020).
Berbagai fenomena yang dialami eleh BUMN: tersebut téntu berimbas
kepada berbagai aspek, termasuk profitabilitas.dantanggung jawab sosial yang
kemudian bermuara kepada nilaipemsahaan. Dari segi profitabilitas, tentunya
berdampak, pada ~perolehan laba. Pengaruh profitabilitas’ terhadap nilai
perusahaan pun telah diteliti dengan beragamrhasil penelitian. Beberapa peneliti
seperti Wibowo«(2023), Novelia dkk. (2020),_Iswaral(2022), serta Kuraesin
(2022) menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi profitabilitas, semakin tinggi pula nilai perusahaan sehingga minat
investasi meningkat dan harga saham naik, yang pada akhirnya meningkatkan
nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menjelaskan bahwa

profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal 5 positif kepada investor mengenai



kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Laba yang meningkat dianggap
sebagai indikator kesehatan keuangan dan manajemen yang baik, sehingga
mendorong kenaikan harga saham dan nilai Perusahaan, Iswara (2022).

Namun, ada pula penelitian seperti Saddam et.al (2021) serta
Sulastiningsih (2024) yang menunjukkan pengaruh negatif atau tidak signifikan
dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Perbedaan hasil ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan
tidak selalu linier dansdapat dipengatuhi oleh kenteks industri, periode waktu,
dan variabel lain-yangikut berperan, Selain itu,Suwandoy6,(2022) menjelaskan
bahwa tingkat profitabilitas  tidak.selalu) diikuti oleh, perubahan nilai pasar
petuisahaan., Kondist‘ini bisa tefjadi jika pasar sudah ‘mengantisipasi kinerja
perusahaan satau ;jika faktor,eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan
sentimen inyestot-lebih berpengaruh.

Di sisilain, pengungkapan€SR juga menerima dampakidari fenomena
yang dialami ‘Pégnasahaan; BUMN yang mana secara’ teoritis pengungkapan
CSR ini dapat menjadissarana komunikasi, antara pemisahaan dan pihak
eksternal sepetti-investor dan masyarakat, dalam-hal ini CSR dapat menjadi
jalur perbaikan citra bagi mereka Rasul dkk. (2023). Hal ini perancangan
perusahaan BUMN yang melakukan pengungkapan CSR lengkap setidaknya

pada tahun 2020-2024.



Secara teoritis, ketika perusahaan secara aktif dan transparan
melaporkan kegiatan CSR dalam laporan tahunannya, hal ini dapat
meningkatkan citra positif sebagai sinyal bahwa perusahaan tidak hanya fokus
pada keuntungan finansial, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial, yang
dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan investor, Mildawati (2017).
Respons positif dari pasar terhadap pengungkapan CSR tersebut biasanya
tercermin dalam kenaikan harga sahamidan profitabilitas perusahaan, sehingga
nilai perusahaan punmeningkat, Damayanti (2019).

Penelitian mengenaivpengaruh CSR terhadap nilai, perusahaan sendiri
telah banyak dilakukan+sebelumnya dengan'beragam “hasily, Wiranata dkk.
(2023) dan Sulbahri-{2021) mengungkapkan!bahwa CSR memiliki pengaruh
positifidan stgniftkan terhadap nilai perusahaan. Hal inf“menurut Ermayanti
(2019) dikarenakan pengungkapan CSR meningkatkan nilay perusahaan karena
dapat mémperbaiki citra, membangun kepercayaan pubtik, dansmeningkatkan
loyalitas' konsumen. yang ‘berujung pada peningkatan“profitabilitas dan harga
saham. Hal ini sejalan*dengan teori pemangku kepentingan yang menyatakan
bahwa perusahaanyang bertanggung jawab sosial akan mendapatkan dukungan
lebih dari para stakeholder sehingga nilai perusahaan meningkat Kristianti
(2022). Selain itu, terdapat juga penelitian yang menemukan pengaruh negatif
CSR terhadap nilai perusahaan seperti Afifah dkk. (2017) yang menjelaskan
bahwa biaya CSR dianggap membebani perusahaan atau ketidakefisienan
dalam pelaksanaan CSR. Gap penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh CSR

terhadap nilai perusahaan tidak selalu konsisten dan dapat dipengaruhi oleh



berbagai faktor. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan kondisi
spesifik perusahaan dan lingkungan bisnis saat mengkaji dampak CSR terhadap
nilai perusahaan.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan, penelitian ini kemudian bertujuan
untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan pengungkapan CSR terhadap
nilai perusahaan khususnya pada BUMN. Objek penelitian ini dipilih karena
beberapa pertimbangan, di mana .selain fenomena yang telah dijelaskan
sebelumnya, juga dikarenakan belum adanya penélitian serupa yang mengkaji
secara spesifik mengenai BUMN. Guna menunjang, tujaan, penelitian tersebut,
penelitian” Ani /akKan™ mehggunakan' dua| grand theory, sebagaimana telah
disebutkan pada gap“penelitian Jakai teori pemangkukepentingan dan teori
sinyal.| Berdasarkan; teari pemangku kepentingan, profitabilitas yang tinggi
memungkinkan “perusahaan memenuhi ekspektasi. berbagai| pihak (investor,
karyawan, masyarakat) melalui alokasi laba tntuk pengembangan bisnis dan
program| CSR;, S¢hingga 'membangun; kepercayaans, dan’ meningkatkan nilai
perusahaan, isedangkan;Feori sinyal menjelaskan”bahwa profitabilitas dan
pengungkapan|CSR -berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor, Ghozali
(2025),

Guna mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, peneliti
kemudian menerjemahkannya ke dalam penelitian berjudul “Pengaruh CSR
dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan

BUMN Yang Terdaftar di BEI 2020-2024).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti kemudian
menyusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan BUMN
periode 2020-2024?
2. Bagaimana pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan BUMN periode 2020-
20247
3. Bagaimana pengafuly"CSR dani profitabilitas, nilai perusahaan BUMN
periode 2020-20247
1.3 Tujuan Penelitian
Adapuf fajuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadapnilaiperusahaan BUMN
periode 2020-2024.
2. Untuk mengetahui pengaruh GSReterhadap'nilai perusahaan BUMN periode
20202024,
3. Untuk ‘mengetahuis pengaruh CSR  dan profitabilitas terhadap nilai

perusahaan BUMN-periode 2020-2024.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada BUMN tahun 2020
2024 memberikan kontribusi penting secara teoritis dalam pengembangan

literatur manajemen keuangan dan bisnis, khususnya terkait hubungan



antara kinerja keuangan, praktik tanggung jawab sosial, dan nilai
perusahaan. Studi ini memperkuat teori legitimasi dan teori sinyal, di mana
profitabilitas yang tinggi dan pengungkapan CSR yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan investor serta citra perusahaan di mata publik,
sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini
juga menambah bukti empiris bahwa CSR dapat berperan sebagai variabel
mediasi yang memperkuats’ pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan, sehinggamemperkaya pemahamanitentang mekanisme internal

perusahaan dalam‘menCiptakan nilai jangka panjang:

. Manfaat Praktis

Secara‘praktis, hasil penelitian ini'memberikan implikasi langsung
bagi manajemen BUMN agar tidak hanya fokus—padal peningkatan
profitabilitas,“tetapifjuga aktif dalam melaksanakan dan) mengungkapkan
aktivitas 1/CSR isecara tramsparan dan, berkelanjutanis Temuan ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu menjaga profitabilitas tinggi
sekaligus, ‘'menjalankan , CSR secara konsisten-akangebih menarik bagi
investor, meningkatkan reputasi perusahaan, dan pada akhirnya mendorong
kenaikan nilai perusahaan. Dengan demikian, manajemen dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai dasar dalam merumuskan strategi bisnis yang
seimbang antara pencapaian laba dan tanggung jawab sosial, guna
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan nilai perusahaan di masa

depan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.2.1 Signaling Theory

Teori signal atau teori sinyal (signaling theory) diperkenalkan
oleh Spence pada tahun 19734 Dalam teori ini, Spence menyatakan
bahwa pihakg®yang memiliki informasiakan mengkomunikasikan
informaast™ tersebut “kepada investor tetkaitKendisi dan kinerja
perusahaan«yang-dipilih. Teori sinyal.diguhakan uvntuk menjelaskan
interaksi antara dua pihak dalam perolehan informasi yang berbeda.
Biasanya,;perusahaan,atau pihak pengirim akan memilihl sistem untuk
mengitimkan sinyal informasi kepadayinvestor. I'Sedangkan investor
sebagai penerima informasizakan miemilith cara yang tepat untuk
menginteérpretasikan sinyal tersebut’ dengan, benar./ Dari asumsi ini,
dapat,disimpulkan’ bahwa teori sinyalymemiliki peran yang signifikan
dalam siklus perusahaan, Brian (2011).

Menurut Brigham dan Houston, signaling theory adalah
pandangan pemegang saham tentang kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan nilai di masa depan, di mana manajemen
mengomunikasikan informasi kepada pemegang saham. Tindakan ini
dilakukan oleh manajemen untuk memberikan kode berupa sinyal

kepada pemegang saham atau investor terkait cara perusahaan dikelola



2.2.2

2.2.3

untuk melihat prospek atau proyeksi perusahaan di masa yang akan
datang. Dengan demikian, perusahaan dapat dibedakan antara yang
berkualitas rendah atau kurang baik dengan yang bagus. Laporan
perusahaan yang tersedia secara publik dapat menjadi panduan bagi

pemegang saham dan pertimbangan investasi, Mayangsari (2018).

Stakeholder Theory

Teori stakeholder”adalah sebtiahy konsep manajemen strategis,
tujuannya adalah untuk membantu kerpotasimmemperkuat hubungan
dengah Kkelompok-kelompok' eksternals , “dan® ymengembangkan
keunggulan kempetitif. Teori stakeholdet adalah bahwa semakin kuat
hubungan =korporasi, - maka " akan semakin- baik 'bisnis korporasi.
Sebaliknya, semakin buruk hubungan-korporasi maka akan semakin
sulit.;/Hubungan yangkuat dengan para pemangkukepentingan adalah
berdasarkan kepes€ayaan, rasar hotmat; dan.kerjasama, Mardikanto
(2014).

Teori stakehelder'mengatakan-babwa perusahaan bukanlah entitas
yang hanya beroperasi uatuk-—kepentingannya sendiri namun harus
memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian,
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut, Handoko
(2014).

Nilai Perusahaan

1. Definisi Nilai Perusahaan
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Nilai perusahaan merupakan nilai sekarang dari arus
pendapatan atau kas yang diharapkan diterima pada masa yang akan
datang Susanti et al. (2018). Nilai perusahaan adalah pandangan
investor tentang seberapa sukses perusahaan dalam mengelola
sumber dayanya dengan tujuan utamanya untuk memaksimumkan
kekayaan. Nilai aset perusahaan, seperti surat-surat berharga, dapat
digunakan untuk menunjukkan nilainya. Nilai perusahaan adalah
nilai secasd -ke€seluruhank dari pendapatan masa depan, Gustian
(2017

Nilai dihitung dengan'menghitung perbandingan hutang dan
modal yang diniali defiganimempertimbangkan jumlah yang dibayar
oleh investor. Nilai perusahaan.diukur oleh investor seberapa baik
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaanlain dan ditunjukkan
pada harga 'sahamnyaz-Untuk mencapai- tujuan pertisahaan, yaitu
menifigkatkan milainya, pernsahaan harus ‘melakukan semua yang
dapat dilakukannya Natasha (2021),

Berdasarkan pengertian di _atas maka dapat disimpulkan
bahwa nilai perusahaan adalah nilai sekarang perusahaan terhadap
prospek masa depan pengembalian investasi dan dari arus
pendapatan atau kas yang diharapkan diterima pada masa yang akan
datang dan pandangan investor pada tingkat keberhasilan

perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan tersebut.
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2. Jenis Jenis Nilai Perusahaan
Nilai Perusahaan adalah pandangan investor terhadap level
keberhasilan perusahaan yang berkaitan erat dengan harga saham
perusahaan tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran
kesuksesan perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan dalam
memakmurkan para pemegang saham. Jika harga saham tinggi,
maka nilainya pun ikwt tinggi. Hal ini berdampak positif dalam
meningkatnya-Kepercayaan pasar, tak-hanya kepercayaan pasar pada
saat.ani, namunjuga prospek perusahaan.di masa mendatang.
Terdapat’ berbagai 'macam.:Konsep, nilai yang dapat
mempengaruhi; nilai Jperusahaan,| seperti yang disebutkan oleh
Hutang;(2007):
a.ry Nilai Nominal
Nilai nominal adalah-nilai yang, ditentukanssecata formal dalam
angegaran dasar| perusahaan, dinyatakdn’ secara jelas dalam
neraca perusahaan, dan dinyatakan.secarastersurat dalam surat
kolektif-saham.
b. Nilai Pasar
Nilai pasar, juga dikenal sebagai kurs, adalah harga yang
dihasilkan dari proses negosiasi pasar saham. Nilai ini dapat

dihitung dengan menjual saham perusahaan di pasar saham.
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C.

Nilai Intrinsik

Merupakan nilai riil dari perusahaan. Dalam gagasan nilai
intrinsik, value perusahan bukan hanya dilihat dari kumpulan
aset, melainkan juga kemampuan bisnis dalam menghasilkan
profit di masa depan.

Nilai Buku

Nilai buku adalahg#niai, yang dihitung menggunakan prinsip
akuntamSi-"Nilainya didapat dari‘selisih total aset, total uang, dan
total jumlahl saham beredar.

Nifai Likuidasi

Nilatdikuidasi adalah nilai jual aset perusahaan setelah dikurangi
selaruh kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai likmidasi dapat
ditentukan'berdasarkan neraca kinerja yangditetapkan pada saat

perusahaan akan dibikmidasi.

3. 'FungsiNilai Petusahaan

Jikardilihat dari faktor dam aspek yang dinilai dari suatu

perusahaan;-nilai perusahaan itu sendiri berfungsi utama sebagai

tolok ukur investor atau pelanggan terhadap kinerja bisnis suatu

perusahaan tertentu. Menurut Raharja, (2021) ada beberapa fungsi

lain dari nilai perusahaan yang relevan adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Meningkatkan harga saham
Meningkatkan kemakmuran para pemegang saham

Mendorong peningkatan kinerja perusahaan secara umum
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d. Mempertegas okupasi pasar terhadap produk perusahaan

e. Membantu proyeksi keuntungan di masa mendatang

4. Indikator Nilai Perusahan

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio price
book value (PBV). Brigham (2018) menyatakan price to book value
(PBV). adalah rasio yang menunjukkan berapa besar perusahaan
mampu menciptakan_nilat.perusahaan yang relatif melalui jumlah
modal yang-diinvestasikan. Perhittmgan PBV dapat melalui
perbandingansantara harga sahamprdengan nilai buku per lembar
saham!“Semakin " tinggij PBV maka-semakin tinggi pula tingkat
kemakmuran dari par@’pemegang sahamy kareha'membuat investor
percaya-atas| prospek baik pemusahaan kedepan. PBV merupakan
indikator nilaiperusahaan dari sudut pandang keinginan pemegang
saham. Pentingnya PBV:bagi investor maupun-¢calon.investor adalah
untuk f-menentiikan’; keputusan ' berinvestasi. PBV merupakan
perhitungan.atay, perbandingan, antara marketsvalue dengan book
value-suatu-saham sehingga dapat mengukur tingkat harga saham

apakah overvalued atau undervalued.

2.2.4 Corporate Social Responbility (CSR)

1.

Pengertian Corporate Social Responbility
Corporate social responsibility merupakan komitmen usaha
untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi

untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas
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hidup dari karyawan dan keluarganya, komuniti lokal dan
masyarakat secara lebih luas. Tindakan mematuhi hukum, kode etik,
dan kontribusi perusahaan ke program hubungan masyarakat adalah
semua contoh tanggung jawab sosial. Perusahaan berkomitmen pada
tanggung jawab sosial perusahaan atau Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (TJSP) dengan melakukan kegiatan usahanya secara
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kehidupan orang-orang
yang terkait.-dengannya, jterutama “miasyarakat di sekitarnya dan
lingkuhgan“sesialnya. Yuniarti (2023).

Rerusahaan | harus, memasukkan: tanggung. jawab sosial
perusahaan (CSR) kerdalam strategi bisnishya untuk’ mencapai
tujtian;jangka panjang. Tanggung jawab sosial atau corporate social
respongsibility ‘adalah suatu konsepibahwa organisasi, khususnya
perusahaan | adalah memiliki suatuitanggung jawab terhadap
konstmen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan
dalam ‘segalas aspek operasional perusahaan seperti terhadap
masalah-masalah yang berdampak pada lingkungan seperti polusi,
limbah, keamanan produk dan tenaga kerja. Corporate social
responsibility tidak hanya berartti memberikan dana kepada
lingkungan  sosial, tetapi juga bagaimana perusahaan
memperlakukan karyawannya dengan baik dan menjaga hubungan
baik dengan pemasok, Santosa et al. (2021). Tujuan dari corporate

social responsibility adalah:
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a. Untuk meningkatkan citra perusahaan, biasanya secara implisit,
asumsi bahwa perilaku perusahaan secara fundamental adalah
baik.

b. Untuk membebaskan akuntabilitas organisasi atas dasar asumsi
adanya kontrak sosial di antara organisasi dan masyarakat.

c. Sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan tradisional dan
tujuannya adalah untuk'memberikan informasi kepada investor.

2. Jenis-JenisgCorporate Social Responsibility
Dalam~ pelaksanaanya, jenisr  Kegiatan, corporate social

responsibility” yang“digunakan jenis - Shim vef al. (2017) Perusahaan
melakukan:tanggung jawab sosial melalui-kampanye, yahg biasanya
dilakukan;oleh perusahaan dan mencakup topik seperti kesehatan dan
lingkungan. Tujuan dari jenis corporatessocial responsibility ini adalah
untuk membantu mengubahsmasyarakat ke'arah yang lebih baik.
3L 'Pengtikuran Corporate Social Responsibility

Perusahaan'dapat mengungkapkaminformasi.yang tidak diwajibkan
oleh Badan--Penyelenggara "Pasar __Modal | (Bappepam) karena
pengungkapan sosial tersebut merupakan informasi yang diungkapkan
secara sukarela. Keragaman dalam pengungkapan disebabkan oleh
entitas yang dikelola oleh manajer yang memiliki filosofis manajerial
yang berbeda dan keluasan dalam kaitannya dengan pengungkapan
informasi kepada masyarakat. Keragaman dalam pengungkapan

disebabkan oleh entitas yang dikelola oleh manajer yang memiliki
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filosofis manajerial yang berbeda dan keluasan dalam kaitannya dengan

pengungkapan informasi kepada masyarakat, Mulyani (2019). Untuk

mengukur pengungkapan corporate social responsibility berdasarkan

indikator-indikator Villiers et al. (2022) adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan

a.

Pengendalian polusi Kkegiatan operasi, pengeluaran riset dan
pengembarngan untuk mengurangi.polusi.

Operasi perusahaan tidak mengakibatkan-pelusi atau memenuhi
ketentuan-hukum dan peraturanpolusi,

Pernyataan yang menufijukkan bahwa polusi operasi telah atau
akan:dikurangi.

Péncegahan atau perbaikan ;kerusakan“lingkungan akibat
pengeloladan sumberralam, misalnya reklamasi® daratan atau
reboisasi.

Konservasi sumber alam, misalnya-mendatir ulang kaca, besi,
minyak;-air dan kertas:

Penggunaan material daur ulang.

Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan
yang dibuat perusahaan.

Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.
Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah

lingkungan.
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j.  Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah.

k. Pengelolaan limbah.

1. Riset mengenai pengelolaan limbah.

m. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak
lingkungan perusahaan.

n. Perlindungan lingkungan hidup.

2. Energi

a. Menggiinakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan
operast.

b. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi.

¢. Penghematan enefgi sebagai hasil ptoduk-daur ulang;

d:v'Membahas upaya perusahaan dalam' mengurangi konsumsi
energi.

e.1..Peningkatan efisiensi-energi dan produk.

f. “Riget. yangimengarahtpada; peningkatanefisiensi energi dari
produk.

g. Mengungkapkan kebijakan energi Perusahaan.

3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

a.

b.

Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja.
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik
atau mental.

Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja.

Menaati peraturan standar kesehatan dengan keselamatan kerja.
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e. Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja.
f. Menetapkan suatu komite keselamatan kerja.

g. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja.
h. Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja.

. Lain-Lain Tentang Tenaga Kerja

a. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat.

b. Mengungkapkan presentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang

cacat dalani tingkat manajerial.

c.#Mengungkdpkan tujuan penggunaan. tenaga kerja wanita/orang

cacat dalam pekerjaan.

d. Program untuk kemajuan tenaga kerja/orang cacat.

e:7 Pelatihan tenaga kerja'melalui program'tertentu dil tempat kerja.

fi 4 Memberikan bantuan keuanganipada tenagakerja dalam bidang

pendidikan.

g. “Mendirikan'suatbpusat.pelatihan tenaga kerja.

hy “Mengungkapkan bantuan ataw, bimbingansuntuk tenaga kerja

yang dalam proses mengundurkan diri-atau yang telah membuat

kesalahan.
1. Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan.
J-  Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi.
k. Pengungkapan persentase gaji untuk pensiun.
1. Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan.

m. Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan.
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n. Mengungkapkan tingkatan manajerial yang ada.

0. Mengungkapkan disposisi staff dimana staff ditempatkan.

p. Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia
mereka.

q- Mengungkapkan statistik tenaga kerja, misalnya penjualan per
tenaga kerja.

r. Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut.

s. Mengungkapkan rencana kepenitlikan saham oleh tenaga kerja.

t. #Mengungkapkan rencana pembagian.keuntungan lain.

u. Mengungkapkan informasi hubunganiitanajemen dengan tenaga
kerjardalam'meningkatkan keputusain’ dan-motivasi kerja.

Produk

a./y Péngungkapan informasi pengembangan["produk perusahaan
termasuk pengemasasn.

b. “Gambaran pengeluaraniset.dan pengembangan produk.

Cu wPengungkapan informasi ,preyek.-riset s perusahaan untuk
memperbaiki produk.

d. Pengungkapan bahwa produk memenuhi standar keselamatan.

e. Membuat produk lebih aman untuk konsumen.

f. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.

g. Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam
pengolahan dan penyiapan produk.

h. Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan.
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1.

j.

Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam
penerimaan penghargaan.
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah

meningkat (misalnya, ISO 9000).

6. Keterlibatan Masyarakat

a. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung
aktivitas masyarakat, pendidikan, dan seni.

b. Tenaga’kerja paruh waktu dari mahasiswa/pelajar.

c.##Sebagai sponsor untuk proyek'keschatanmasyarakat.

d. Meémbanti riset' media,

¢. Scbagai sponsor untuk konferensi.pendidikan, seminar atau
pameran seni.

fi / Membiayai program beasiswa.

g..sMembuka/'fasilitassperusahaan untuk Magsyarakats

h. “Mensponsori kampanye hasional.

1.4 "Mendukung pengembangan industri-fokal:

7. Umum

a. Pengungkapan tujuan. Kebijakan perusahaan secara umum
berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada
masyarakat.

b. Informasi hubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan

selain yang disebut diatas.
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Corporate Social Responsibility dapat diukur dengan
menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index, yang
dibuat oleh Global Reporting Initiatives dan terdiri dari 136 item dengan
lima fokus pengungkapan: ekonomi, lingkungan, sosial, hak asasi
manusia, dan masyarakat.

2.2.5 Profitabilitas
1. Pengertian profitabilitas
Profitabilitas adalah ukuran yang ‘digunakan untuk mengukur
seberapa.baik stiatu'perusahaan dapat/menggunakan sumber daya yang
dimilikinya™. untuk “menghasilkan ~keuntungan,. Kwsaendri (2022).
Profitabilitas-=* menjadi “Salahi™ satu! fakfor *yang meémpengaruhi
peningkatan-mnilai perusahaan Nurwahida et al.:(2021).
Profitabilitas:memiliki tujuan dan kéuntungan bagi manajemen,
pemilikiusahay dan pihakeediyJuar perusahaan, terutama pihak yang
memiliki hubunganidengan perusahaan Sa’adah-etal. (2024), yaitu :
a. Untuk mengukur,atau menghitung,laba-yang‘diperoleh perusahaan
dalam-satu-periode tertentu.
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.
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e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

2. Pengukuran Profitabilitas

Pengukuran Rasio yang digunakan dalam menilai tingkat
profitabilitas Reviandani (2022), di antaranya Return On Equity (ROE).
Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan yang mereka tanamkan.
Oleh karena itit. ROE seringidigunakan-0leh investor untuk menilai
kinerja'petusaliaan dan hubungannya dengan nilai perusahaan, Fatila &
Syahril (2022). Sédangkan (Return On;Assets), ROA hanya mengukur
kemampuan-perusahaan ‘menghasilkan laba dari” total aset, sehingga
tidakesecara-tangsung menunjukkantingkat pengembalian yang diterima

pemegang-saham, Sulistiyo (2024).

2.2 Penelitian Terdahulu
Pengelitian, yang menelitie"tentang hubungan .antara mekanisme
Profitabilitas dan Corporate'Social Responsibility terhadap nilai perusahaan ini,
merujuk pada beberapa penelitianterdahulusberikut tabel ringkasan penelitian

terdahulu:
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Tabel 3. Peneclitian Terdahulu

No. Terbit Nama Judul Variabel Hasil

1. Sinta 3 Khoyyima, Pengaruh CSR CSR, Hasil pengujian hipotesis 1
Martha dan profitabilitas Profitabilitas =~ CSR diperoleh nilai t-hitung
Suhardiyah, terhadap nilai 3,104 sebesar 0,004. dimana
Yuli kurnia perusahaan pada nilai signifikan 0,004 dibawah
Firdausia Perusahaan 0,05. Pengujian hipotesis 2
(2021). pertambangan variabel profitabilitas 2,077

sub sektor Batu dengan nilai sebesar 0,046.

Bara di BEI Dimana signifikan 0,046 <

tahun 2015-2018. 0,05. Pengujian hipotesis 3
nilai perusahaan 5,613 dengan
signifikan nilai adalah 0,008.
Dimana 0,008 < 0,05%. CSR
dan Profitabilitas berpengaruh
signifikan ~ pada  variabel
terikat.

2. Sinta 5 Hadi Pengaruh CSR,=Kinerja Beberapa kesimpulan telah
Pramono, Corporate Sociali Keunangan ditarik  berdasarkan  hasil
Iwan Responsibility penelitian yang dilakukan.
Fakhruddifi, dan Kunerja Pertama, tanggung jawab
Ira  Hapsari Keuangan sosial  perusahaan  (CSR)
(2022); Terhadap Nilai berdampak positif terhadap

Perusahaan nilai  perusahaan. Kedua,
kinerja keuangan berpengaruh
positif terhadap nilai
perusahaan.

3. Sinta’5 Muhammad  Pengaruh ROA, +PBV [Hasil penelitian ini
Saddam; profitabilitas ROE, NPM menunjukkan secara parsial
Osman Ali, _terhadap nilai profitabilitas (ROA)
Jamaluddin | ¢, perusahaan berpengaruh  negatif  dan
Ali (2021) (Studit| Empiris signifikan  terhadap  nilai

Pada’Rerusahaan perusahaan (PBV) perusahaan

Sektor  Industri sektor industri barang

Barang konsumsi yang terdaftar di

Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia periode

Bursa Efek 2017-2019. Sedangkan

Indonesia_Tahun Profitabilitas  (ROE)  dan

2017-2019) Profitabilitas (NPM)
berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  nilai
perusahaan (PBV) perusahaan
sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2017-2019. Secara simultan,
Profitabilitas (ROA, ROE dan
NPM) berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  nilai
perusahaan.

25



No. Terbit Nama Judul Variabel Hasil

4. Sinta 4 Anjar Analisis CSR Hasil penelitian menunjukkan
Nopriyanto ~ pengaruh bahwa CSR dapat
(2024) corporate social meningkatkan reputasi
responsibility perusahaan di mata publik dan
(CSR) terhadap memperkuat kepercayaan
nilai perusahaan konsumen. Perusahaan yang
aktif dalam CSR cenderung
mengalami peningkatan
loyalitas ~ pelanggan  dan
investasi.
5. Sinta 5 Trisnawaty,  Pengaruh ROA, CR, Hasil penelitian menunjukkan
Zul Kahfi, profitabilitas dan PBV bahwa: secara persial
Irma, likuiditas, profitabilitas dan likuiditas
Krismayanti _profitabilitas berpengaruh  positif ~ dan
dan _Nardia -~terhadap nilai signifikan  terhadap  nilai
(2024 Perusahaan pada perusahaan
Perusahaan

manufaktur yang
terdaftar di bursa
efek ' indonesia

(BED
6. Sinta 4 Adinda Pengaruh profitabilitas,s«. ‘Hasil penelitian memberikan
Sekar | Ayu wprofitabilitas;stru  truktur-modal, bukti empiris profitabilitas,
Nur #Aini , ktur modal, ukuaran struktur modal, ukuran
Agus Endro ukuran Petusahaan perusahaan tidak berpengaruh
Suwarno Perusahaan . dan dan~ Kinerja terhadap nilai perusahaan.
(2024) kinerja keuangan keuangan Sedangkan kinerja keuangan
terhadap nilai berpengaruh terhadap nilai
perusahaan:(studi perusahaan

pada perusahaan
sektor, .financial
sub [sektor |bank
yang sterdaftar di
BEI-tahun 2020-
2022)

2.3 Kerangka Hipotesis
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengenai pengaruh
profitabilitas dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah corporate social responsibility dan
profitabilitas. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut :
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Resposability

[ Corporate Social ]\
Hl+

Nilai Perusahaan ]

l

[ Profitabilitas ]/ H2+

H3+

Gambaf 2.1 KerangkaBerpikir
Sumber : Suhardiyah 2621

2.4 Pengembangan Hipotesis
Hipotesisanerupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bessifat praduga, karena masihshatus dibuktikan, keébenarannya.wHipotesis
ilmiah mencoba 'mengutarakaniyjawaban sementara-tefhadap masalah yang
akan ditelitrzHipotesis menjadi teriji apabila semua gejala yangtimbul tidak
bertentangan dengan hipotesis tersebut. Dalam upaya.pembukiian hipotesis,
peneliti dapat“sdaja dengan semgaja’ menimbulkan~atau’ menciptakan suatu
gejala.

1. Pengaruhl | Corporate ~-Social —_Responsibility (C€SR) terhadap Nilai

Perusahan
CSR telah menjadi isu sentral dalam dunia bisnis modern, di
mana perusahaan tidak hanya diharapkan untuk menghasilkan
keuntungan, tetapi juga berkontribusi positif terhadap lingkungan dan
masyarakat, Redjeki (2022). Perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan
kepercayaan publik melalui komitmennya terhadap keberlanjutan dan

tanggung jawab sosial melalui pengungkapan CSR, Sihotang (2024).
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Sebagian besar penelitian menunjukkan hubungan positif antara
pengungkapan CSR dan nilai perusahaan. Perusahaan yang secara aktif
mengungkapkan kegiatan CSR mereka cenderung memiliki reputasi yang
lebih baik, meningkatkan kepercayaan investor, dan pada akhirnya
meningkatkan nilai pasar mereka, Erlangga (2021). Beberapa studi
menemukan bahwa perusahaan dalam industri dengan eksposur publik
tinggi, seperti makanan dan_minuman, tekstil, dan farmasi, mendapatkan
manfaat lebih beSar~ dari pengungkapan*€SR.

Gultem _(2021)%'dan Naepriyantor (2024)*dalam penelitiannya
menghasilkan‘bahwa Corporate 'Social Responsibility (€SR) berpengaruh
signifikan positif* terhadap nilai jperusahaan. Sementara Hidayat (2022)
menyatakan corporate social respomsibility tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahdan. Peneliti condong pada hasilipenelitiayang dilakukan oleh
Gultom'(2021), katena menyatakan bahwa cekporatessocial responsibility
berpengaruh”pesitif terhadap nilai;Perusahaan. s*Maka ditarik kesimpulan
bahwa:

H1: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan sebuah gambaran bagaimana suatu
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari asset ataupun modal yang
mereka miliki. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa bisnis

memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi juga.
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Suatu perusahaan dengan rasio profitabilitas tinggi pasti akan menarik
investor. Semakin banyak minat investor untuk berinvestasi pada suatu
perusahaan, semakin tinggi harga sahamnya, yang pada gilirannya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Profitabilitas juga dapat menunjukkan
seberapa baik sebuah perusahaan bekerja Jonnardi (2022).

Prena (2019), Kadir et al. (2024) dan Reviandani (2022) mengatakan
profitabilitas berpengaruh positif-teshadap nilai perusahaan. Sementara itu
menurut Hutagalufig=(2022) prefitabilitas~begpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan, Peneliticondong pada hasil pénelitianyyang dilakukan oleh
Kadis'et al/ (2024) karena' menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh
positif terhadap-nilai Perusah@an. Maka ditarik kesimpulan bahwa:

H2: Profitabilitas berpengaruh peositif dan signifikan terhadap nilai

Perusahaan

. Pengarubieorporate' social responsibility.dan profitabilitasiterhadap nilai
Perusahaan

CSR adalahy tanggung jawab, perusahaan ~tethadap lingkungan
sebagai kepedultan _sosial ~dan~ tanggung--jawab lingkungan dengan
mempertahankan tradisi entitas. Dalam menjalankan tanggung jawab ini,
perusahaan diharapkan untuk memperhatikan dan menghormati adat
istiadat masyarakat sekitar. CSR mencakup tanggung jawab terhadap
pemegang saham, karyawan, pelanggan, dan lingkungan, dan
pelaksanaannya pasti akan berdampak pada operasi jangka panjang

perusahaan, Marthin et al. (2018).
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Profitabilitas adalah faktor utama yang menarik bagi pemegang
saham karena menunjukkan seberapa besar dana yang akan diinvestasikan
kembali dan seberapa besar yang akan dibayarkan sebagai dividen kepada
pemegang saham, Wiagustini (2019). Profitabilitas adalah ukuran bersih
dari berbagai kebijakan dan tindakan yang diterapkan oleh suatu
perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahdan ‘tersebut mampu mengelola kekayaan
dengan cara yanggefektif dan efisien untuk*miémperoleh keuntungan setiap
waktu, Sudiartana“(2020).

Penelititerdahulu Prena((2019) mengatakan bahwa eorporate social
responsibility dan profitabilitas seara simultan.berpengaruh térhadap nilai
perusahaan. Maka ditarik kesimpulan bahwa:

H3: Corporate social responsibility dan profitabilitas Bersama-sama

berpengaruh positif'dan signifikan terhadap nilai-perusahaan.
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